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BABI
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pemahaman desain selama ini lebih pada pemahaman praktis, yang
menemﬁatkan desain pada konteks gava dan estetika. Padahal dalam
kompleksitas sosial, desain secara kontiﬁyu selalu dipengaruhi oleh gagasan-
gagasan, ideologi, dan faktor-faktor dari luar dirinya, seperti perkembangan
ilmu dan teknologi, lingkungan sosial, kondisi ekonomi dan politik, tata nilai
budaya berikut perubahan dan pergeserannya. Sebagai bagian dari struktur
sosial, manusia memang yang paling merasakan ‘kehadiran * sebuah produk
desain. Apalagi sebagai homo significant (pembuat tanda), manusia selalu
dikerubuti oleh tanda, isyarat, atau simbol yang harus dicarikan pemecahan
maknanya.

Dari pengertian ini, kita akan memasuki dunia ‘tanda’, sebuah
dunia yang mengkaji desain tidak dalam pengertian sempit atau pemahaman
parsial yang justru membuat desain itu akan mengalami marjinalisasi
‘makna’. llmu tentang tanda atau semiotik yang akan kita kaji tidak lepas
dari pengertian hubungan antara benda dan tanda. Pembahasan mengenai
sistem tanda itu sendiri dirasakan semakin penting, terutama dalam
masyarakat kontemporer yang lebih mengedepankan tanda, makna, dan
citra (image) ketimbang ‘produk’ itu sendiri. Baudrillard dalam The Ecstasy
of Communication (1988:44) mengatakan bahwa :“kita sekarang hidup

dalam produksi dan konsumsi ekstasi. Dalam model konsumsi’borjuis’, kita
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secara serius menggunakan tanda obyek sebagai proses untuk menunjukkan
status sosial, simbol dari kedudukan yang akhirya menimbulkan konflik
kelas, konflik gender, dan konflik ras... .Apa yang kita inginkan dari sebuah
obyek tidak lagi berupa utilitas fungsional, tetapi ekstasi untuk perbedaan™.

- Restoran waralaba atau franchise sebagai produk dari masyarakat
kont;emporer Juga dipandang sebagai realitas desain yang penuh dengan
tanda-tanda dan citra untuk menarik minat konsumen, Simbol status yang
disebut franchise ini selain menawarkan nuansa representasi cita rasa
internasional juga menampilkan identitas merk yang atraktif. Sehubungan
dengan peranan citra dengan konsumsi modern, Nicholas Abercrombie
(1994:5 1) menuturkan sebagai berikut : “Jika citra begitu penting dalam
konsumsi modern dan hubungan produsen-konsumen, maka kontrol
terhadap makna hal-hal tersebut sama pentingnya terhadap distribusi otoritas
dan hubungan itu.... Para produsen berusaha menyesuaikan makna, suatu
usaha memasukkan citra dan simbol ke dalam benda-benda yang dapat
dijual.”

Kehadiran restoran waralaba di Indonesia, seperti juga di negara-
ngara lain, memang pada akhimya menjadi ‘konsumsi’ lintas budaya.
Akselerasi pertumbuhan yang menakjubkan dari restoran waralaba seperti
McDonald's, di satu sisi akan menciptakan ekspresi konsumen yang secara
umum digolongkan sebagai kelas menengah, di lain sisi membawa beragam

atribut, tanda, citra dan simbol yang memang menjadi kebutuhan baru
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masyarakat kontemporer kita, sebuah kebutuhan untuk menjadi warga dunia
( global society ). Tetapi di mana semua ini akan dimulai?

Di kota budaya Yogyakarta, kita akan menelusuri makna citra
restoran waralaba itu sendini. Memang kehadiran restoran waralaba Amerika
di Yogyakarta sedikit terlambat dibandingkan kota-kota besar lainnya seperti
Jakarta, Bandung, Surabaya, atau Deripasar. Namun kehadiran artefak-
artefak kontemporer seperti restoran waralaba Amerika ini di pusat-pusat
keramaian kota mencoba berinteraksi dengan konsumen dengan
menawarkan beragam citra yang melintasi warna-warna lokal, budaya,
geografis, dan lain-lain. Memandang realitas konsumerisme global yang
menempatkan nilai-nilai konsumsi dalam garda depan aktifitas sosial dan
pemanfaatan benda produksi secara besar-besaran; sensasi citra kemudian
meruyak ke permukaan menjadi sebuah nilai yang menjadi perdebatan
sekaligus dikagumi, disikapi dengan kehati-hatian dan berkembang menjadi

komoditas yang paradoksal.

B. Pembatasan masalah

Gagasan, ide, konsep, atau ideologi yang berkembang pada desain
mestinya dipandang sebagai kekayaan dan dianggap menempatkan desain
pada posisinya secara benar dalam struktur kehidupan dan sosial yang ada di
sekitarnya. Berangkat dari anggapan di atas, penelitian ini ingin
membebaskan desain dalam berhubungan dengan berbagai gejala dan

perubaban yang ada: kebebasan desain dalam berkomunikasi dengan
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lingkungannya, menyampaikan pesan dén nilai ketimbang terpaku pada
kaidah-kaidah praktis yang lebih mementingkan gaya, estetis, dan tampilan
luar bukan isi; yang sama pentingnya dengan proses penciptaan desain itu
sendiri.

Karena itu desain harus dipandang sebagai ‘bahasa’, sebuah ‘teks’
dialogis dengan manusia yang memang sangat berperan dalam tumbuh dan
berkembangnya desain itu sendiri. Pengamatan sistem tanda terhadap
interior restoran waralaba nantinya juga memakai pendekatan yang sudah
saya sebutkan di atas, dengan mengedepankan nilai-nilai yang bérkembang,
gejala-gejala yang turut mempengaruhi desain; dan tentu saja tanpa

meninggalkan aspek penampilan ( baca: estetika ) pada desain.

C. Rumusan Masalah

1. Citra (image) yang bagaimanakah yang ingin ditampilkan oleh
restoran waralaba Amerika tersebut? Pesan, konsep, dan nilai apa yang
melatarbelakangi pencitraan tersebut ?

2. Sehubungan dengan sistem tanda, apa yang bisa ditemukan,
dimainkan, dan diungkapkan oleh tanda-tanda yang ada pada interior
restoran waralaba Amerika tersebut ?

3. Visualisasi estetis apa saja yang bisa diekspos pada interior restoran
waralaba tersebut? Lalu tentang pemilihan desain perabot, ekspresi warna,

tampilan dan lain-lain; refleksi apa yang bisa ditangkap oleh kita ?
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D. Tujuan Penelitian

l.  Untuk mengetahui image yang ingin ditampilkan oleh restoran
waralaba Amerika berikut pesan, konsep, dan nilai yang melatarbelakangi
pencitraan tersebut.

2. Sehubungan dengan sistem tanda, mengetahui apa yang bisa
ditemukan, dimainkan dan diungkapkan oleﬁ tanda-tanda yang ada pada
interior restoran waralaba Amerika.

3. Mengetahui visualisasi estetis yang bisa diekspos pada interior
restoran waralaba Amerika dan menangkap refleksi yang ditampilkan oleh

pemilihan desain perabot, ekspresi warna,tampilan ruang dan lain-lain.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti :

a) menambah pengetahuan dan ketajaman berpikir terhadap fenomena
desaindan  hubungan dialektisnya dengan lingkungan sosial.

b)  Memperdalam apresiasi dan kajian kritis mengenai desain pada
Khususnya dan seni pada umumnya.

2. Bagi McDonald’s Yogyakarta :

Penelitian mengenai relasi image pada konteks desain sebuah restoran
waralaba selama ini masih jarang bahkan mungkin belum pernah dilakukan.

Diharapkan dari penelitian ini manfaat yang bisa diambil adalah sebagai

berikut :

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



a) Sebagai bahan pertimbangan dalam setiap keputusan desain, khususnya
desain interior dalam restoran waralaba, schingga tercipta kondisi yang
kondusif dan komunikatif antara pihak restoran sebagai produsen dengan
para pelanggan sebagai konsumen.

b) Terjalinnya kerjasama antara restoran waralaba, peneliti, dan lembaga
pendidikan.

¢) Sebagai bahan dokumentasi ilmiah bagi keperluan-keperluan yang

relevan.

F. Metode Penelitian

Seperti telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, bahwa
penelitian ini memandang desain bukan hanya dimasukkan dalam kategori
‘benda’ tetapi juga memperlakukannya dalam kategori ‘konsep’ yang
menyangkut makna serta gagasan yang ada di baliknya. Inipun dengan
catatan bahwa ‘konsep’ ini selalu terikat dengan batasan ruang dan waktu,
yang berarti bersifat kontekstual dengan kondisi sosialnya. Karena itu desain
semestinya diletakkan sebagai sebuah ‘teks’, yang menerima berbagai
konsep dan gagasan sehingga desain itu lebih mudah ditafsirkan.

Dengan memandang sebuah desain sebagai sebuah ‘teks’, maka
pemaknaan terhadap desain ini sepenuhnya berada di tangan si penulis, dan
untuk dapat memahami ‘teks’ desain tersebut, si penulis dapat menggunakan
berbagai macam perangkat konsep yang dianggapnya akan dapat

membuatnya lebih paham, lebih dapat memberikan tafsir yang tepat atas
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‘teks’ tersebut. Oleh karena itu pula, tafsir seorang penulis di sini dapat
berbeda dengan tafsir yang diberikan oleh penulis yang lain.

Mengacu hal tersebut di atas, maka penelitian ini memakai
pendekatan semiotik.  Semiotik  adalah sebuah pendekatan untuk
mempelajari permasalahan seputar tanda; cara berfungsinya, hubungannya
dengan tanda yang lain, pengirimannya, dan penefimaanﬁya oleh mereka
yang mempergunakannnya. Sebuah tanda dapat berupa gerak, suara, papan
reklame, signage, dan lain sebagainya. ]jemikian Juga struktur bangunan ,
makanan, furnitur, fashion, termasuk di dalamnya perilaku masyarakat urban
adalah fenomena sehari-hari yang masuk dalam kawasan wilayah tanda;
sebuah teks tanpa batas (limitless text) yang berkembang dalam kajian
semiotik. Namun yang harus disadari bahwa tanda bukan sesuatu yang given
dengan sendirinya , melainkan ada relasi-relasi sosial di sekitarnya yang turut
berinteraksi dan membangun tanda tersebut . Melihat begitu kompleknya
penjabaran mengenai tanda, realitas-realitas yang mungkin ditimbulkannya,
dan ideologi yang melingkupinya, maka penelitian ini memungkinkan untuk
menerima  ide-ide  maupun  konsep  dari multidisiplin  keilmuan,
memadukannya, dan mengintegrasikannya menjadi  sebuah  bentuk
pemahaman yang sama yaitu mengenai perilaku citra dan tanda-tanda yang

ditimbulkannya pada interior restoran waralaba McDonald’s di Yogyakarta

G.Obyek Penelitian

- Restoran waralaba McDonald’s , Malioboro Mall Yogyakarta.
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H.Metode Pengumpulan Data

1. Metode observasi
Metode observasi yang dipakai adalah observasi langsung yaitu dengan
mengamati secara langsung obyek penelitian dengan melakukan pencatatan-
pencatatan yang dianggap perlu. Selama observasi dilakukan, penulis
men(;oba melihat tanda-tanda dan karakter fisik yang ada pada interior
restoran McDonald’s , perilaku dan interaksi yang ditimbulkannya maupun
konsep ataupun ide-ide yang dibawanya.

2. Metode wawancara

Untuk data yang tidak dapat dikumpulkan dengan metode oblservasi,

maka digunakan.metode wawancara. Wawancara dilakukan dengan
pengelola restoran dan konsumen karena sebagai pengguna ruang mereka
turut berinteraksi bahkan menciptakan tanda-tanda yang ada di restoran
McDonald’s.

3. Metode dokumentasi

Selama penelitian di lapangan, untuk melengkapi data yang ada

dilakukan perekaman terhadap karakter fisik ruang restoran tuntuk
mengetahui jenis-jenis tanda yang berkembang di sana dengan bantuan
kamera/tustel . Selain itu sebagai pendukung validitas penelitian penulis
perlu menyertakan literatur dan dokumen-dokumen yang berhubung dengan

penelitian yaitu mengenai restoran McDonald’s dan permasalahan seputar

tanda.
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I. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisa semiotik
yang sesuai dengan tema penelitian seputar sistem tanda. Metode analisa ini
menekankan pada penjabaran kaidah-kaidah tanda dan peran komunikasi
tanda berikut ketidakstabilan yang muncul darinya dalam hubungannya
dengan proses desain sebagai keputusan evaluatif desain.  Dalam
menganalisa,  peneliti mengadakan studi komparasi antara restoran
McDonald’s di Amerika yaitu di Des Plaines sebagai acuan seluruh jaringan
restoran McDonald’s di seluruh dunia dengan restoran McDonald’s di
Yogyakarta. Sebagai acuan restoran di Des Plaines ( sekarang museum
McDonald’s) dianggap mewakili image dari McDonald’s corporation yang
berkedudukan di Amerika Serikat. Namun realitas menunjukkan bahwa
performa McDonald’s di Amerika ternyata tidak sepenuhmya teradopsi
dengan baik di restoran McDonald’s Yogyakarta. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan budaya, cara pandang, dan relasi sosial yang membentuk ruang-
ruang dialog dengan tanda yang sudah barang tentu akan berbeda pula.
Perbedaan-perbedaan ini menjadi materd analisa semiotik karena

ketidakstabilan makna yang tumbuh dan berkembang di sana.
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